BAB I

A, Penegasan. Judul

Judul skripsi ini adalah Studi Tentang Sistem
Penafsiran. Tafsir Fathul Qadir Asy Syaukany,
Untuk memudahken. dazlam memahami dan menelaah skripsi
ini, perlu kiranya ditegaskan mengenai maksud daripada
judul -tersebut, secara terperincinya sebagai berikut :

Kata studi mempunyai beberapa arti:

1. Pelajasran, penggunaan waktu dan pikiran untuk.
memperoleh. ilmu. pengetahuan,

2. Penyelidikan,

lMenurut Osman Raliby, bahwa kata studi diartikan
dengan: pelajaran, vengajaran, ilmu,

Kemudian kata studi dalam skripsi ini dipilih
dengan arti penyelidikan atau analisa,

Kata sistem yang berasal dari bshasa Belanda -
systeem yeng mempunyai beberapa arti pula:
systeem

1. Sekelompok bagian. bagian (alat-alat dan lzin se-
bagainya) yang bekerjes bersama-sama untuk melzku-
kan sesuatu meksud,

2. Sekelompok dari pendapat, peristiwa, keperceyaan,
dan lain sebagainya, yang disusun dan diatur baik
baik .

3., Cara (metode) yang teratur untuk melazkuksn se-

g

suatu, 3

Sastra Praja, Kamus Istilah Pendidiken dan Unumn,
hal, 457; Poerwadarminta, Kemus Umum Bahasa 1ndonesia :
hal, 965,

2

Osman Raleby, Kamus Internasional, hal, 495,

5 poerwadarminta, op.cit, hal, 955
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Menurut Koencoroningrat, bahwa sistem adalah
"suatu susunan yang berfungsi dan bergerak", Maka kalau
dikatakan bahwa suatu sistem yang berfungsi dan hergerak,
maka yang dimzksudkan di sini adalah susunan dan relasi-
relasi yang ada pada suatu realitet,

Pengertian sistem. pada judul skripsi ini dipilih
dari pengertian nomer satu dari pendapat pertama yaitu:
"sekelompok bagian-bagian atau alat-alat dan lain se -
bagainya, yang bekerja bersama-sama untuk melakukan se-
suatu maksud", Pengertian ini identik dengan pengetian -
dari pendapat kedua yaitu "suestu susunan yang berfungsi
den bergerak", sehingga maksud dari judul Studi Tentang
Sistem Penafsiran Tafsir Fathul Qadir Asy Syaukany" ada-
lah suatu penyelidikan atau analisa terhadap rangkaian
atau susunan metode dan relesi-relasinya yvang bekerja

sama dalam menafsirkan Al Qur-an vyeng digunakan dalam
kitabh tafsir Fathul Cadir karya dari Asy Syaukany,

B. Alasan liemilih Judul

Dipilihnya Jjudul ini, dengan dasar beberapa fak -

tor sebagei berikut:
1. Asy Syeukany bermadzhab Syitah, nemun kitab
tefsirnye dan karye-karya ilmishnya yang lain

senantiase nmenjodi perhatian para ulama, sehingea
’ &

bt

eryas-karysnys terutema tafsir Fathul Cadir dan

Neilul Authaar dijadikan pegangan di berragail

perguruan tinggi den perpustaksn-perpustakaan -
Islam negera-negara Islam Saudi Arabia dan di

/
+ Koencoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masya -
rakat, hal, 16




perpustakaan-perpustakaan besar negara - negara
lain.5 Begitu pula di perpustakaan- perpustakaan
besar Indonesia, hampir setiap ulama Indonesia

menjumpai karya-karya dari Asy Syaukany, Bahkan
di perpustakasn Universitas Muhammadiyah Sumatra
Utara, di Medan dan di IAIN Sumatra Utara di -
Jumpai pula karya-karya dari Asy Syaukany.6

2, Adanya dasar dan metode penafsiran yang berbeda-~
beda, yang telah ditempuh oleh para mufassir,
seperti timbulnya metode venafsiran yang berdasar
pada nash dan riwayest semata yang dikenal dengan
tafsir bilma'tsur. Dan timbulnya metode penafeir-
an yang berdesar pada akal atau ijtihad yang di -
sebut dengan tafsir birra'yi atau biddiraayah,
Serta timbulnya penafsiren yang memadukan antara

kedua metode tersebut,

3. Karena metode dan sistematika suatu kitab turut
serta menentuken nilai-nilainya bersama - sama
dengan isinya,

C., Tujuan Pembahasan

Adapun tujuen pembshasan yang hendak dicenai
dalam skripsi ini ialah:
1. Untuk mengetahui latar belakang dan tujuan De-
nyusunan Kkitab tafsir Fathul Qadir.

5

iuh, Hasan . ibnu Ahmed Al Ghimary, Al Imam Asy
Syauvkany, hal, 317
6

Ifuh, Yoesoef Sou'yb, Pertumbuhan dan Perkembengan
Aliran-Aliran Sekta Syi'ah, hal. 61
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2. Untuk membuktikan: benar atau tidaknya bahwa kitab
tafsir Fathul Qadir menggunakan metode campuran.
antara metode riwaayah dan diraayah, Dan. untuk
mengetahui sistematika yang ditempuhnya,

3. Untuk mengetahui nilai-nilai tafsir tersebut dari
segi metode dan sistematikanya,

D, Sistematika Pemabahasan

Untuk memudahkan pembahasan: dalam skripsi  ini. ,
maka dibagi menjadi beberapa bab: dan sub: bab sebagai
berikut:

Bab. pertama: Pendahuluan, Dalam bab ini diuraikan
beberapa pembahasan yaitu: Penegasan judul, agar tidak
terjadi kekacauan dalam memehami maksud Jjudul yang  se-
benarnya, Kemudian dilanjutkan dengan alasan memilih
judul, dalam sub ini dibicarakan tentang motif - motif
pemilihan judul, Tujuan Pembeshasan, di sini diketengah-
kan. beberapa tujuan dengan maksud memberikan gambe ran
yang akan dicapai dalam pembahasan ini, Agar mudsh Adi-
ketahui arak permasaleshan dan Jjangkauan pembahasan
yang aken dicapai, meka disusun dan diuraiken sistemati-
ka peinbzhasan, Den akhirnys dikemukekan metodologi nen-
bahasan yang aken dicepai, yang di dalamnya diursikan
Permasalshan yeng dibehas dalam skripsi ini, hal ini
mengingat setia» hasil Kerya tulis vang dimeksudkan se-
bagai venulisan Kerys ilmiah diharapken depat nense
tengahkan suatu permasalehan untuk selanjutnyz dinecah~
kan dengan pendeXatan ilmiah, Dalam scope analisa dike-
nukakan batas-batas mesalah yeng dijadikan pokok pen-
hahasan atau membatasi lapangan analisa yang skan  di-
lakukan , Selanjutnya diketengahken tentang dasar pem-



bahasan, karena banyalknya leteratur yang dijadikan  bahan
pembahasan dalam skripsi ini, maka dalam sub ini dijelas -
kan tentang leteratur yang dijadikan dasar atau pegangan
pokok pembahasan, Mengakhiri sub bab metodologi ini, di-
kemukakan metode pembahasan yang akan dilakukan, sebab
tepat tidaknya metode pembahasan yang akan ditempuh akan
menentukan pula nilai-nilai suatu karya ilmiah, Kemudian
masalah traskripsi yang hanya menyangkut masalah tehnis
saja, namun walaupun demikian masalah transkripsi tetap di
pandang penting, karena selain berfungsi untuk memberiian
petunjuk penulisan huruf Arab ataupun kata-kata asing
yeng ditulis dengan ejaan bahasa Indonesia, sekaligus di
gunaxen untuk menghindarken terjadinya kekeliruan pemaham-
an tek-tek yang ditranskripsikan,

Bab kedua: Bab ini mulai memasuki pada pokok-
pokok persoalan . dalam penafsiran Al Qur-an, hal ini
perlu diketengahkan.untuk mengantarkan pada  inti pem
bahasan. dan sekaligus merupakan pendekatan dasar yang
meliputi: Pengertian tafsir, ta'wil dan perbedaannya ’
syarat-syarat seorang mufassir dan ilmu-ilmu yang di-

perlukennys, metode tafsir Al Qur-an, dan sumber-sumbernya,
Adanya pembehasan tentang pokok-pokok persoalsn dalam pe-
nafsiren Al Zur~an, adalah merupakan dasar dari vembahas

an yang masih bersifet umum, yang tidak hanya digunckan
oleh Asy Syeukany ssja, dari pembehasan yang masih bher-
sifet woum itu keiudian diembil pembahasan khusus ter-
hadap Asy Sysukzry dan kitab tessirnya tafsir Fathul

Qadir,



to

ab ketige: 3Setelzh dibahas tentang pokoll - +~olzok
persoalan dalsm penzfsiran Al {ur-an, maka pada bab ini
baru memzsuki pembzhasan tenteng tafsir Fethul Qadir K rya

dari Asy Syaukany, yang pertama-tama dijelaskan tentang
sejarah hidup eteu biografi dari Asy Syaukany, Kerena

dengan mengetshui biografinye ekan dapat mengetahui nola
pikirannya, ke mzna penafsirannya itu diarahkan, Pembahas-
an  sub ini meliputi tempat dan tzhun kelahirannya, ne -
ninggalnya, Kkeadaan keluarganya, pendidikannya, guru-guru-
nya, murid-muridnya, agidahnys, perjuangannya, karya-kerya
nya dan keahliannya, Xemudian dilanjutkan dengen pembchas-
an. terhadap salah satu dari karya-Karya ilmiahnya yaitu
tafsir Fethul Qadir, pada sub ini dibzshas tentang motif
motif yang melatarbelakangi Asy Syaukany sehingga menyusun.
kitcab tafsirmya, karenz dengan mengetahui latar belakang
penyusunannya akan dapat mengetahui pula tentang corak.
penafsirannya, dan diketengahkan pula hal-hal yang menjadi
tujuan penyusunan . kitab tafsirnya, pada sub berikutnya

dikemukakan mengenai sumber-sumber penafsirannya ,
Bab ini diakhiri dengan pembahasan tentang sistem. penafsir
an. yang ditempuh: oleh Asy Syaukany dalam kitab tafsirnya,
diketengazhkan hal ini karena untuk mengetahui dan. membukti
kan benar tidaknys bahwa kitab tafsir susunannya menempuh

metode campuran, sebagaimana yang dinayatakannya sendiri
dalam mugaddimeh Xkitab tafsirnya, bahwa kitab tafsir susu
nannya itu menempuh metode campuran yang memadukan antara
metode tafsir riwaayash dan diraayah, diketengahkannya hal
inl sebsb metode suatu penafsiran itu ikut serta menentu-

kan bobot nilai ilmizhnya,
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Bab keempat: Dalam bab keempat ini diketengahkan
tentang isi tafsir Fathul Qadir, nilai-nilai metode dan
sistematikanya. Untuk mengetahui isinya yeng  sekaligus
mengetahui pula sistematikanya, maka dalam bab ini hanya
diuraikan secara garis besarnya yang integral, Setelah di-
ketahui seluruh pokok pembahasannya, maka pada akhir inti
pembahasann ini diketengehkan tentang nilai-nilai metode
dan sesistematika dari tafsir tersebut, dengan cara mem-
bandingkan dengan kitab-kitab tafsir lain yang menenpuh.
metode yang berbeda-beda.

Bab Kkelima: Dengen berakhirnya inti pembahasan
pada bab keempat, maka pada bab ini disajikan kesimpulan
dari permasalahan yang dibshas dalam skripsi ini,kemudian
disajikan beberapa saran dan diakhiri dengan penutup,

E. Metodologi

. .1..Permasalahan

Dalam Islam terdapat perbedaan pendapat dalam me-
nafsirkan Al Qur-an , Kkarena perbedaan madzhab atau golo-
ngannya atau karena perbedaan dari segi tinjauannya dan
lain sebagainya, sehingga dalam menfsirkan Al Qur-an vera
mufassir banyak dipengaruhi oleh madzhab yang dianutnya ,
dari madzhaeb Haliky seperti tafsir Ahkaamul Qur-an oleh

Ibnul Araby, dari madzhab Hanafy seperti tafsir Ahkaasul
Qur-an cleh Al Jasheash, dari madzhab Syafi'iy seperti
tafsir Ahkeamul Gur-an. oleh Al Kiyal Hiraasy, dari

madzhab Hanbaly seperti tafsir Ibnu Taimiyah oleh Ihnu.
Taimiyah, Dan tafsir deri golongan Khawarij seperti tafsir



seperti tafsir Hamayaanuzzaadi ilaa Daaril Ma'aad,

Begitu.pula halnya dalam golongan Syi'ah terdapat. perbeda
an:aliran.dan dari segi tinjauannya, yang sesuai dengan
aliran mereka masing-masing, Dari segi Syi'ah Itsna Asyri
vah seperti tafsir Mir-aatul Anwaar wa Misykaatul Asraar
oleh. Abdul Lathief Al Kazaraany, dan tafsir Majma'ul-
Bayaan oleh Ath Thubrusy, Dari Syi'ah Zaidiyah seperti
tafsir Ats Tsamraatul Yaani'ah wal Ahkaamul Waadli'ah Al

Qaathi'ah, yang disusun oleh Yusuf Ats Tsulaa'iy, dan
tafsir yang tak asing lagi yaitu tafsir Pathul - Qadir

oleh Asy Syaukany.7

Kitab tafsir yang terakhir ini sebagai satu- satu-
nya kitab tafsir yang terkenal dari aliran Syi'ah Zaidiah
hingga sekarang, Oleh karena penyusunnya beraliran nada
Zaidiyah sebagai satu-satunya aliran Syi'ah yang moderat,
dan yang senantiasa berdekatan dengan Ahli Sunnah, sehing
ga karya-karyanya dan pada KkKhususnya kitab tafsirnya se-
nantiasa menjadi perhatian para ulema hingga sekarang.

Dengan latar belakang mesalah tersebut, sehingga
timbul pemikiran perlunya diadakan analisa terhadap taf-
sir tersebut dari segi metode dan sistematikenya.Di dalam
penganalisaan tersebut yang menjadi inti permasalahan
ialah apa yang menjadi latar belakang penyusunan. kitab
tafsir tersebut ? apa yang menjadi tujuan penyusunannya?
benarkahl: metode campuran antara riwesayah dan dirsayah = -
yang digunakan di dalam kitab tafsir Fathul Qadir  ter -

7 Muhammad Husain Adz Dzahaby, At Tafsiiru Wal  Mu-
fassiruun, Jjilid II hal., 429; jilid II hal, 452, 420, 444

8 A, Saleby , Sejarah dan Kebudayaan Islem, jilid TI
hal, 133; Ibnu shmed a4l Ghimary, loc,cit; HMuh, Yoesof
Sou'yb, loc,cit; Fuh, :dusain Adz Dzaheby, ov.cit,jilid II
hal, 46 dan 2579,
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sebut ? motif-motif apa yeng melatarbelakangi penyusun-
nya sehingga menggunakan metode tersebut ? bagaimenasis-
tematika yang ditempuk dalam kitab tafsir = tersebut?
dan bagaimena pula nilai-nilai mnetode dan sistematika-
nya ?,

Hal-hal inilah yeang nerupskan permasalahan vang
perlu dibshas dalam skripsi ini.

2. Scope Analise

Dalen permesalahan judul tersebut, dibatasi vada
pemabahasan-pembahasan sebagai berilut:

a, Latar bzlekang den tujuen penyusunan tafsir Fathul
Qadir, serte sumber-sumber penafsirannya,

b, Sistem penafsiran tafsir Fathul Qadir.

c. Sistematika tafsir Fathul Qadir,

d. Isi, nilai-nilei metode dan sistematika tafsir
Fathul Qadir,

3. Dasar Pembahasan

Adapun yeng menjadi dasar pembahasan skripsi ini
adalah:

a. Tafsir Fathul Qedir, oleh Asy Syaukany.
b, Tafsir Al Manasr, oleh Muhammad Rasyid Ridla,

c. Tafsir Ath Thabary, oleh Ibnu Jarir Ath Thabary,




b,
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Al Imam Asy Syaukany, oleh Muhammad Hasan ibnu.
Ahmad Al Ghimary,

Tafsir Al Kasyaaf, oleh. Az Zamahsyary,

At Tafsiiru. wal Mufassiruun, oleh Muhammad Husain:
Adz Dzahaby,

Membahas Kitab-Kitab Tafsir, oleh Marsekan Fatawy,

Metode Pembahasan

Sedangkan metode pembzhasan yang digunakan  dalam

skripsi ini adalah:

9.

Deduktif dan Induktif: Untuk membuktikan benar
atau tidaknya bahwa tafsir Fathul Qadir mengguna
kan metode campuran antara riwaayah dan diraayah
sebagaimana yang dinyatékan sendiri oleh penyusun
nya dalam mugaddimah tafsirnya, maka di dalan méﬂ
buktikan® hal tersebut digunsken metode deduktif ,
dengan mengetengahkan beberapa contoh tafsiran be-
berapa ayat yang ada dalam kitab tafsir tersebut
untuk dianalisanya, yang menyangkut ayat- ayat
tentang Aqidsh dan Syari'ah, Kemudian dsri be-
berapa contoh tafsiran itu ditarik  kesimpulennya
dengan metode induktif,

Historis: Dengen cara mengemukaken sejzrah  hidup
penyusun kiteb tafsir Fathul Qadir den motif-motif

yeng melatarbelakanginya sehingga menyusun Kitab
tafsirnya, untuk mengeta hui pola pikirannya Se~
hingga dapat diketahui ke mena tafsirannya itu di-
arahkan,
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c, Komperatif: Yaitu dengan cara membandingkan antara

kitab tafsir Fathul Qadir yang menggunakan metode
campuran antara metode riwaayah dan diraayash ’
dengan kitab tafsir Ibnu Jarir yang menggunakan. -
metode riwaayah saja dan tafsir Al Kasyaaf yang
menggunakan metode dkdiraayah,saja, dan diketengah
kan pula tafsir Al Manaar yang sama = = metodenya
dengan tafsir Fathul Qadir, yang dijadikan sebagai
standard dalam perbandingan, kemudian dari itw

dapat diketahui akan bobot nilai ilmiahnya tafsir
Fathul Qadir.

5. 5, Tramskripsi

Untuk menghindari atau mengurangi  kesalahfahaman:

kata-kata yang masih berbahasa Arab yang ditulis dengan:

huruf-huruf latin, maka dalam skripsi ini digunakan.
peddman salinan huruf-huruf Arab ke dalam huruf-huruf
latinisebaggi berikut:
¢y : ts seperti : (ws>~ Hadits
T : kh seperti : Lgvimb Mutaakhiriin
3 : dz seperti : (s®3 Dzahaby
~} : z seperti : &S, Zarkasy
‘;: : sy seperti : 428353 Syaukany
po sh seperti : 'Lﬁ¥474 Shiddieqy
Ub : d1 seperti : et Rasyid Ridla
1, & th seperti : »LL  Thavary
3 :dh seperti : L ghanir
&, : gh seperti : (L& Ghimary
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Fathah: (---/---) ditulis dengan a seperti o Jf Abduh,
Kasrah: (---~--) ditulis dengen i seperti _dA_* ilmu,
Dlamah: (--<=--) ditulis dengan u seperti _4 8~ nuzuul,
Tanda tasydid (--2---) ditulis dengan konsunan rangkap
seperti _,Cake Mufassir
Bacaan: fathah: panjang ditulis dengan aa seperti
Al Manaar Ju|
Bacaan kasrah panjang ditulis dengan ii seperti
At Tiin !
Bacaan dlammah panjang ditulis deﬁgam uw seperti

An Nuur JJ_-,Jt

Untuk yaa-unnisbah ditulis dengan huruf y seperti
s P ,f_“ ditulis dengan Az Zamahsyary.

Kemudian untuk aliif laam ( d\ ) jika . _Bbertema
dengan salah satu dari huruf-huruf gamariyah, maka di-
tulis dengan <Al dan dipisahkan dari traskripsi huruf
qamariyah yang mengikutinya, seperti m’p‘,___g,“ ditulis:

dengan Al Qurthuby. Dan jika aliif laam itu bertemu
dengan salah satu dari huruf-huruf syamsiyah, maka huruf
laam diganti dengan merangkap dari transkripsi huruf

syamsiyah yang mengikutinya dan memisahkan antara kedua
huruf rangkap tersebut, seperti (~2.J! ditulis dengan.
Az Zumer, b }M,ji ditulis dengan As Suyuthy,

Adapun mengenai unsur-unsur yang sudaln diserap
ke dalam bahasa Indonesia dan lazim dieja secara _ejaan
bshasa Indonesia, tidak perlu dirubah lagi ejaannya, Se-
perti _a_w ditulis dengan tafsir, (42 §e ditulis dengen.
mu¥min, ‘b‘U,L ditulis dengan bilma'tsur dan lain. sebagai-
nya .

Sedangkan untuk mengubah ejaan istilah: asing yang
tidak berasal dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia,
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maka ~digunakan aturan-aturan: yang terdapat pada buku
Pedoman Umum Pembentukan Istilsh yang teleh disahkan.
berlakunya oleh:Mentri Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan, tertanggal 27 Agustus 1975 No, 0196/U/1975 M.
Seperti ee menjadi e yang terdapat pada kata systeem:
menjadi sistem; +th. menjadi 4 seperti pada kata
methode menjadi metode, dan: lain sebagainya,




